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BAB II 

ACUAN TEORETIK  

 

A. Hakikat Komunikasi 

1. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam 

membangun hubungan antar manusia. Komunikasi atau 

communication berasal dari bahasa Latin “communis”. Communis atau 

dalam bahasa inggrisnya “commun” yang artinya adalah sama. Secara 

garis besarnya komunikasi adalah penyampaian informasi dan 

pengertian dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi dikatakan 

berhasil baik apabila munculnya saling pengertian akan suatu 

informasi, yaitu jika si pengirim dan si penerima informasi dapat 

memahami informasi yang diberikan.  

Menurut Dani Vardiansyah mengatakan bahwa komunikasi 

adalah suatu usaha penyampaian pesan antarmanusia.1 Hal ini 

mengisyaratkan bahwa ada motif yang melatarbelakangi suatu 

komunikasi sehingga untuk mewujudkannya diperlukan adanya usaha. 

Usaha yang dimaksudkan berupa perbuatan atau cara yang 

digunakan dalam menyampaikan pesan, baik secara verbal ataupun 

nonverbal. 

                                                             
1 Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT INDEKS, 2008), h.29. 
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Muhammad Mufid berpendapat bahwa komunikasi merupakan 

suatu proses pertukaran informasi yang dalam hubungannya dengan 

lingkungan dan orang lain untuk merespon ataupun menciptakan 

pesan melalui suatu sistem simbol yang berlaku umum melalui banyak 

bentuk.2 Berdasarkan pendapat ini komunikasi dapat diindentifikasikan 

melalui beberapa unsur yaitu adanya suatu hubungan seseorang 

dengan oranglain ataupun lingkungannya, adanya proses atau 

aktivitas non-statis, adanya pesan atau informasi berupa tanda atau 

simbol bahasa yang telah disepakati, dan adanya perubahan atau 

respon dari penerima informasi. 

Berbicara mengenai definisi komunikasi, ada banyak sekali 

definisi tentang komunikasi yang telah dirumuskan oleh para ahli yang 

memiliki penekanan dan arti yang berbeda satu sama lainnya. Hal ini 

mengartikan bahwa komunikasi pada pendefinisiannya memiliki 

pemahaman yang berbeda-beda tergantung pada objek yang dituju 

dan peristiwa-peristiwa komunikasi antar manusia yang teramati. 

Sebagaimana dikemukakan oleh John R. Wenburg dan Willliam W. 

Wilmot serta Kenneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken, 

menyatakan bahwa setidaknya ada tiga pemahaman mengenai 

                                                             
2 Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran ( Jakarta: Prenada Media, 2005), h.3 
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komunikasi yakni komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi 

sebagai interaksi, dan komunikasi sebagai transaksi.
3
 

Dari seluruh pemahaman yang ada, para ahli mendefinisikan 

komunikasi sebagai suatu proses karena komunikasi merupakan 

kegiatan yang ditandai tindakan, perubahan, pertukaran dan 

perpindahan.4 Komunikasi tentunya akan membentuk pandangan kita 

atas dunia. Terdapat kesinambungan dalam tiap unsur dari proses 

komunikasi yang telah terjadi dan semua itu dimulai dari kita dilahirkan 

dan terus berlangsung hingga meninggal dunia. Komunikasi bukanlah 

berbicara tentang awal atau akhir namun suatu proses yang kita tidak 

dapat menghentikannya. Proses komunikasi juga melibatkan dua 

bentuk komunikasi yaitu komunikasi verbal dan nonverbal yang sering 

kita temui sehari-hari. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 

suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan atau informasi antara 

dua individu atau lebih yang menggunakan simbol-simbol bahasa yang 

telah disepakati dan dilakukan secara sengaja dengan tujuan dapat 

berbagi makna guna memenuhi kebutuhan masing-masing individu. 

 

2. Fungsi-fungsi Komunikasi 

                                                             
3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar Cetakan Ketigabelas (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2009), h. 67. 
4 Ibid., h. 76-77. 



12 
 

 
 

Komunikasi pada arti yang lebih luas, tidak hanya diartikan 

sebagai pertukaran pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan 

kelompok mengenai tukar-menukar data, fakta dan ide yang memiliki 

beberapa fungsi. Pada penerapannya komunikasi memiliki beberapa 

fungsi yang oleh para ahli telah dirumuskan.  

Berdasarkan kerangka yang dikemukakan oleh H.A.W. Widjaja 

komunikasi memiliki beberapa fungsi dalam setiap sistem sosial yaitu 

sebagai informasi, sosialisasi (permasyarakatan), motivasi, diskusi, 

pendidikan, memajukan kebudayaan, hiburan dan integrasi.5 Adapun 

fungsi sebagai informasi yang dimaksudkan adalah penyampaian dan 

pemrosesan berita, data, gambar, fakta dan pesan dan komentar yang 

bertujuan untuk dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap 

kondisi lingkungan dan orang lain dalam mengambil keputusan yang 

tepat. Pada fungsi sosialisasi adalah sebagai penyediaan sumber ilmu 

pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak 

efektif. Berbeda pada fungsi yang sebelumnya, fungsi motivasi untuk 

mendorong seseorang menentukan pilihannya dan keinginannya. 

Pada fungsi komunikasi sebagai diskusi adalah menyediakan 

dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan 

persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat  mengenai 

                                                             
5 H.A.W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
h. 9-10. 
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suatu masalah yang terjadi. Berbeda halnya dengan fungsi yang 

sebelumnya, fungsi pendidikan adalah untuk mendorong 

perkembangan intelektual, pembentuk watak dan pendidikan 

keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada setiap aspek 

kehidupan. Sedangkan fungsi komunikasi dalam memajukan 

kebudayaan dapat memperluas horison seseorang, membangunkan 

imajinasi dan mendorong kreativitas dan kebutuhan estetikanya. 

Fungsi lainnya ialah fungsi komunikasi sebagai hiburan dan fungsi 

terakhir adalah fungsi integrasi yang dapat menyediakan kesempatan 

untuk memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar dapat 

mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang 

lain. 

3. Prinsip-prinsip Komunikasi 

Prinsip-prinsip komunikasi pada dasarnya adalah penjabaran 

yang lebih kompleks dari definisi atau hakikat komunikasi. Menurut 

Deddy Mulyana terdapat 12 prinsip-prinsip pada komunikasi yaitu 1) 

komunikasi adalah proses simbolik, 2) setiap perilaku mempunyai 

potensi komunikasi, 3) komunikasi punya dimensi isi dan dimensi 

hubungan, 4) komunikasi berlangsung dalam berbagai tingkatan 

kesengajaan, 5) komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu, 6) 

komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi, 7) komunikasi 

bersifat sistemik, 8) semakin mirip latar belakang sosial-budaya 
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semakin efektiflah komunikasi, 9) komunikasi bersifat 

nonsekuensional, 10) komunikasi bersifat prosesual, dinamis, dan 

transaksional, 11) komunikasi bersifat irreversible, 12) komunikasi 

bukan panasea (obat mujarab) untuk menyelesaikan berbagai 

masalah.6  

 

4. Bentuk-bentuk Komunikasi 

a. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang 

menggunakan simbol-simbol bahasa baik secara lisan maupun 

tulisan. Bentuk komunikasi verbal ini paling sering digunakan 

dalam menjalin dan mengembangkan hubungan antar manusia. 

Komunikasi verbal tidak terlepas dari simbol verbal atau pesan 

verbal dalam proses pelaksanaannya. Segala ransangan wicara 

yang kita sengaja termasuk ke dalam pesan verbal disengaja, 

yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

berhubungan dengan orang lain secara lisan. Adapun beberapa 

unsur yang mempengaruhi komunikasi verbal diantaranya ialah; 

1) Bahasa 

Bahasa memainkan peran sentral dalam komunikasi verbal 

salah satunya dalam interaksi manusia. Bahasa merupakan 

                                                             
6 Deddy Mulyana, op. cit. h.91-126. 
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seperangkat simbol yang disepakati dan digunakan secara 

bersama oleh suatu kelompok untuk berkomunikasi satu sama 

lain. Pada komunikasi verbal, lambang bahasa yang digunakan 

ialah bahasa verbal baik secara lisan maupun tulisan. Pada 

tingkat yang paling dasar, Menurut Brent D. Ruben dan Lea P. 

Stewart bahasa adalah cara kita untuk melakukan representasi 

dan penamaan unsur lingkungan dan untuk berhubungan 

dengan orang lain.7 Oleh sebab itu, komunikasi verbal pasti 

menggunakan bahasa dalam menyampaikan berbagai hal yaitu 

mengungkapkan perasaan atau emosi, pemikiran atau 

gagasan, menyampaikan fakta, data, dan informasi serta saling 

bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan 

bertengkar. 

2) Makna Kata 

Kata-kata merupakan suatu hal yang abstrak yang tidak dapat 

mempresentasikan sesuatu hal atau konsep secara utuh hanya 

dengan pemaknaan kata tersebut. Pada dasarnya kata-kata 

tidaklah memiliki makna namun manusia lah yang memberi 

makna pada kata tersebut. Oleh karena itu, makna yang kita 

berikan pada kata yang sama dapat berbeda tergantung pada 

                                                             
7 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 
h. 165. 
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ruang dan waktu. Makna dapat muncul dari adanya hubungan 

khusus antara kata yang merupakan simbol verbal dengan 

manusia.8 

b. Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal merupakan bentuk komunikasi yang 

tidak menggunakan simbol-simbol verbal atau kata-kata. 

Komunikasi nonverbal adalah semua informasi atau pesan yang 

lebih mengisyaratkan perasaan atau emosi yang muncul dari 

perilaku-perilaku yang kita munculkan dan dapat dimaknai oleh 

orang lain. Memiliki kemampuan komunikasi nonverbal dianggap 

penting, hal ini dikarenakan apa yang sering kita lakukan memiliki 

makna yang jauh lebih penting daripada apa yang kita katakan. 

Ketika kita mendengar kata “mobil” akan berbeda halnya ketika 

kita langsung melihat langsung mobil tersebut karena kita dapat 

lebih jelas mendeskripsikannya seperti apa mobil yang 

dimaksudkan, hal ini menunjukkan bahwa alat-alat indra kita 

menangkap lebih banyak menangkap isyarat-isyarat nonverbal 

dibandingkan hanya dengan kata-kata. 

Pesan nonverbal yang biasanya dapat diartikan melalui 

berbagai isyarat-isyarat atau perilaku-perilaku nonverbal yang kita 

munculkan. Ada 5 fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh 

                                                             
8 Deddy Mulyana, op. cit., h.281. 
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Verderber dan kawan-kawan pada tahun 2007. Fungsi-fungsi 

tersebut ialah 1) Melengkapi Informasi, 2) Mengatur interaksi, 3) 

Menyajikan sebuah citra, 4) Mengekspresikan atau 

menyembunyikan emosi dan perasaan, 5) Memperlihatkan 

kekuasaan atau kendali.9  

Pada fungsi yang pertama, komunikasi nonverbal berfungsi 

untuk melengkapi informasi karena umumnya informasi atau 

sebuah pesan disampaikan secara nonverbal yang dapat 

mengulang, mensubtitusi, menguatkan atau mempertahankan 

pesan verbal yang kita sampaikan, contohnya seperti 

menganggukkan kepala saat kita mengatakan “YA”. Fungsi yang 

kedua disebutkan bahwa komunikasi nonverbal dapat mengatur 

interaksi, hal ini dikarenakan kita dapat mengelola interaksi seperti 

memberitahukan pihak lawan kapan boleh melanjutkan, 

mengulang, menguraikan, atau menghentikan interaksi dengan 

isyarat nonverbal yang jelas kita tunjukkan. Fungsi ketiga, 

komunikasi nonverbal dapat menyajikan sebuah citra karena 

melalui isyarat-isyarat nonverbal manusia menciptakan dan 

mengelola kesan mengenai dirinya melalui cara bertindak dan 

tampil di depan orang lain atau banyak orang. Pada fungsi 

                                                             
9 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi Edisi Pertama 
(Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2011), h.115-119. 
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keempat, komunikasi nonverbal dapat mengekspresikan atau 

menyembunyikan emosi dan perasaan, contohnya mengatakan 

“Bagus” saat dimintai komentar tentang suatu hal namun mimik 

wajah yang ditampilkan terlihat tidak menyukainya. Kemudian 

fungsi kelima, komunikasi nonverbal dapat memperlihatkan 

kekuasaan atau kendali dikarenakan banyak perilaku nonverbal 

merupakan isyarat dari kekuasaan seperti seorang atasan 

memperlihatkan kekuasaannya kepada para bawahannya dan 

bagaimana seorang bawahan mengakui kekuasaan dari 

atasannya melalui perilaku nonverbal juga. 

Dari beberapa fungsi komunikasi nonverbal tersebut dapat 

menjelaskan bahwa tingkah laku akan lebih banyak berbicara 

daripada sekedar kata-kata dalam setiap bidang-bidang 

kehidupan. Meskipun demikian, kenyataannya baik komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal saling berkaitan dan mengisi 

satu sama lain di dalam komunikasi tatap-muka sehari-hari dengan 

kadar dan fungsinya masing-masing.  

Beberapa pakar berpendapat bahwa komunikasi nonverbal 

lebih dominan digunakan dalam komunikasi tatap-muka. 

Berdasarkan pendapat Ray L. Birdwhistell komunikasi nonverbal 

digunakan sebanyak 65% dari komunikasi tatap muka, sedangkan 

menurut Albert Mehrabian, sebanyak 93% dari semua makna 
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sosial dalam komunikasi tatap-muka diperoleh dari isyarat-isyarat 

nonverbal.
10

 Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang 

sangat sederhana bahkan lebih sederhana dibandingkan dengan 

komunikasi verbal, namun memiliki peran yang penting. 

Komunikasi nonverbal pada dasarnya merupakan segala bentuk 

komunikasi tanpa kata-kata. Menurut Muhammad Budyatna dan 

Leila Mona Ganiem berpendapat bahwa bentuk-bentuk komunikasi 

nonverbal meliputi kontak mata (kesan sebagai orang yang 

terbuka, ramah, peduli dan dapat dipercaya), ekspresi wajah 

(ekspresi gembira, sedih dan marah),  gerak tubuh (body 

language), postur dan posisi tubuh, kedekatan (proximity) dan 

vocal (nada suara (tinggi/rendah), ritme dan penekanan).11 

 

B. Hakikat Autis 

1. Pengertian Autis 

Autis merupakan individu yang mengalami hambatan atau 

gangguan dalam berkomunikasi ataupun berinteraksi sosial dengan 

lingkungannya. Secara etimologis autis berasal dari kata “autos” yang 

berarti diri sendiri. Hal ini mengisyaratkan bahwa peserta didik autis 

memiliki dunianya sendiri atau keasyikan dalam dirinya sendiri. Istilah 

                                                             
10 Deddy Mulyana, op. cit. h.351 
11 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, op.cit. h.111 
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autis pertama kali ditemukan pada tahun 1943 oleh Leo Kanner. 

Beliau mendefinisikan autis sebagai individu yang mengalami 

gangguan interaksi sosial dan bahasa yang ditandai dengan 

penguasaan bahasa yang tertunda, meniru ucapan orang lain tanpa 

memahami arti, membalikkan kalimat serta adanya aktivitas bermain 

yang diulang-ulang dan kebiasaan yang tetap juga keinginan yang 

obsesif untuk mempertahankan keteraturan di dalam lingkungannya.  

Yeni Meimulyani dan Caryoto dalam bukunya berpendapat 

bahwa peserta didik autis adalah peserta didik dengan gejala 

menutup diri sendiri secara total dan tidak mau berhubungan dengan 

dunia luar, merupakan individu dengan gangguan perkembangan 

yang komplek dan mempengaruhi perilaku, ditandai dengan 

rendahnya kemampuan komunikasi, sulitnya membuat ataupun 

membangun hubungan sosial dan emosional dengan orang lain.12 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat kita artikan bahwa peserta didik 

autis merupakan peserta didik yang sangat menarik dirinya sendiri 

dari lingkungan sosialnya karena mengalami gangguan dalam aspek 

perilaku, komunikasi, hubungan sosial dan emosional peserta didik 

tersebut. Oleh karena itu tak heran dan sudah menjadi rahasia umum 

jika peserta didik autis mengalami hambatan atau kesulitan dalam 

                                                             
12 Yani Meimulyani dan Caryoto, Media Pembelajaran Adaptif bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
(Jakarta: PT LUXIMA METRO MEDIA, 2013), h.31. 
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memenuhi kebutuhannya sehari-hari baik sebagai individu maupun 

peserta didik dalam pendidikannya. 

Berdasarkan buku yang ditulis oleh Asep Supena yang berjudul 

pengantar pendidikan anak berkebutuhan khusus, beliau menjelaskan 

bahwa peserta didik autis adalah peserta didik yang mengalami 

gangguan perkembangan yang terjadi pada masa perkembangan 

sehingga peserta didik tersebut mengalami kesulitan dalam 

melakukan komunikasi, berinteraksi sosial, berperilaku serta dalam 

hal kognitif yang gejalanya dapat terlihat pada awal masa kanak-

kanak sebelum inidividu menginjak usia tiga tahun.13 Berdasarkan 

pemikiran ini dapat kita katakan bahwa peserta didik autis merupakan 

peserta didik yang umumnya mengalami gangguan perkembangan 

dalam berbagai aspek yang akan tampak pada usia anak tiga tahun 

dan akan berlanjut hingga remaja dan masa dewasa. Hal 

mengakibatkan sulitnya peserta didik autis untuk memenuhi 

kebutuhannya dalam kehidupannya sehari-hari terlebih dalam 

pendidikannya. 

Sedangkan menurut The Individuals With Disabilities Education 

Act menyatakan bahwa anak autis adalah individu yang mengalami 

gangguan perkembangan yang secara signifikan mempengaruhi 

                                                             
13 Asep Supena, Pengantar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Jakarta: Lembaga Pengembangan 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2015), h.147. 
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komunikasi verbal dan non-verbal dan interaksi sosialnya, yang 

umumnya terjadi pada usia tiga tahun dan keadaan tersebut sangat 

mempengaruhi performa pendidikannya.14 Pada banyak kasus 

peserta didik autis tidak mampu berbicara dan bermasalah dalam hal 

berkomunikasi yang seringkali lebih mengandalkan komunikasi 

nonverbal.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peserta didik autis adalah 

peserta didik yang mengalami gangguan neurobiologis berat yang 

ditandai dengan gangguan perkembangan pada beberapa aspek 

seperti komunikasi dan bahasa, interaksi sosial, dan perilaku akan 

nampak pada tiga tahun pertama kehidupannya dan akan terus 

berlanjut yang mempengaruhi proses belajar peserta didik, 

berkomunikasi, dan hubungannya dengan orang lain sehingga 

membutuhkan layanan pendidikan khusus. 

2. Karakteristik 

Leo Kanner adalah orang yang pertama kali mengidentifikasikan 

karakteristik peserta didik autis pada tahun 1943 dalam jurnalnya. 

Beliau menyatakan bahwa karakteristik peserta didik autis diantaranya 

ialah sangat menarik diri, obsesif untuk menjaga sesuatu tetap sama, 

memiliki ingatan yang sangat baik, sangat sensitif terhadap 

                                                             
14 Joko Yuwono, Memahami Anak Autistik (Kajian Teoritik dan Empirik) (Bandung: ALFABETH, 2012), 
h.26. 
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ransangan, berbahasa tanpa memiliki kesungguhan niat untuk 

berkomunikasi secara nyata, serta memiliki keterikatan terhadap 

objek-objek tertentu.15 Berdasarkan karakteristik yang diungkapkan 

tersebut kita dapat memahami dengan seksama bahwa adanya 

perbedaan antara peserta didik autis dengan peserta didik pada 

umumnya. Penemuan tersebut menjadi tolak ukur untuk dapat 

mengidentifikasikan karakteristik peserta didik autis. Seiring dengan 

perkembangannya, banyak ahli yang telah menindaklanjuti penemuan 

Kanner tersebut.  

Ahli yang juga menindaklanjuti penemuan Kanner tersebut 

diantaranya ialah Lorna Wing dan Judy Gould, mereka mendefinisikan 

karakteristik peserta didik autis dalam bukunya Joko Yuwono dengan 

mengelompokkan ciri-ciri atau karakteristik untuk mendiagnosis 

peserta didik autis yang dikenal dengan istilah “Wing’s Triad of 

Impairment”. Pengelompokkan karakteristik pada peserta didik autis 

menurut Wing ditandai dengan adanya tiga gangguan perkembangan 

yang saling berkaitan yaitu gangguan komunikasi dan bahasa, 

gangguan interaksi sosial dan gangguan perilaku.16 

  

                                                             
15 Jenny Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus (Jakarta: Erlangga, 2014), h.86. 
16 Joko Yuwono, op. cit. h.27. 



24 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Karakteristik Peserta Didik Autis yang Saling Berkaitan 

 

Gambar di atas menggambarkan teori Wing mengenai  

karakteristik peserta didik autis dengan membaginya menjadi tiga 

kelompok karakteristik pada aspek gangguan perkembangan pada 

peserta didik autis saling berkaitan satu dengan lainnya. Hal ini 

menunjukkan apabila komunikasi dan bahasa peserta didik tidak 

berkembang, maka peserta didik akan kesulitan dalam 

mengembangkan interaksi dan perilakunya. Sebaliknya, apabila 

perilaku bermasalah maka kedua aspek interaksi sosial serta 

komunikasi dan bahasa akan terhambat. Hal yang sama juga berlaku 

apabila interaksi sosial bermasalah. 

Adapun yang menjadi indikator pada karakteristik peserta didik 

autis dalam komunikasi dan bahasa diantaranya ialah tidak dapat 

Komunikasi 

dan Bahasa 

Interaksi 

Sosial 
Perilaku 
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berbicara atau terlambat bicara, meracau dengan bahasa yang tidak 

dapat dipahami, membeo (echolalia), tak memahami orang lain 

berbicara, dan tidak memiliki usaha untuk berkomunikasi secara non-

verbal dengan bahasa tubuh yang benar.17 Berdasarkan indikator ini 

dapat terlihat bahwa perkembangan komunikasi dan bahasa pada 

peserta didik autis memiliki hambatan yang berbeda dari peserta didik 

pada umumnya. Hambatan komunikasi dan bahasa ini juga lah yang 

akan berdampak pada perkembangan pada aspek lainnya seperti 

perilaku dan interaksi sosial peserta didik. 

Berbeda halnya dengan indikator karakteristik gangguan perilaku 

yang diantaranya tidak peduli atau cuek terhadap lingkungan, 

ketertarikan yang berlebihan terhadap benda tertentu, tantrum, dan 

perilaku tidak terarah seperti mondar-mandir, lari-lari, manjat-manjat, 

berputar-putar, lompat-lompat, dsb.18 Berdasarkan indikator ini dapat 

kita ketahui dengan seksama jika perilaku yang ditunjukkan oleh 

peserta didik autis cenderung memiliki perbedaan yang mencolok 

dengan peserta didik pada umumnya bahkan terkesan “aneh”. 

Perilaku-perilaku ini biasanya akan sangat tampak dan berulang-

ulang. 

                                                             
17 Ibid., h. 29. 
18 Ibid., h. 28. 
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Sedangkan indikator pada karakteristik gangguan interaksi sosial 

ialah tidak mau melakukan kontak mata, tidak menoleh saat namanya 

dipanggil, tidak mau bermain dengan teman sebayanya dan hanya 

bermain dengan dirinya sendiri, serta tidak memiliki empati pada 

orang lain.19 Berdasarkan indikator tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik autis terkesan tidak menginginkan berinteraksi atau 

menjalin hubungan dengan oranglain dan hanya tertarik pada 

dunianya sendiri. 

3. Penyebab Autis 

Saat ini kasus autis pada peserta didik semakin meningkat dan 

seolah-olah dianggap sebagai “wabah”. Kondisi ini banyak 

menimbulkan tanda tanya pada para ahli hingga banyak orang 

menaruh perhatian yang banyak pada penyebab kasus peserta didik 

autis. Secara spesifik, sampai saat ini faktor-faktor penyebab peserta 

didik autis masih belum dapat diketahui secara pasti penyebab 

peserta didik autis, meskipun secara umum ada kesepakatan para 

ahli mengenai adanya keberagaman tingkat penyebabnya. Berkaitan 

mengenai peserta didik autis yang merupakan peserta didik dengan 

gangguan perkembangan fungsi otak dan kita ketahui secara 

seksama bahwa otak manusia itu sangat rumit.  

                                                             
19 Joko Yuwono, loc. cit. 
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Meskipun demikian, di lapangan menyebutkan bahwa faktor-

faktor penyebab autis pada peserta didik dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu 1.) faktor genetik; dan 2.) faktor lingkungan.20 Sampai 

saat ini para ahli masih mencoba memahami bagaimana dan apa 

penyebab peserta didik mengalami autis. Faktor genetik sangat 

dipercayai mempunyai peran yang besar sebagai penyebab kasus 

peserta didik autis, meskipun tidak sepenuhnya meyakini bahwa 

hanya disebabkan dari gen keluarga.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap peserta 

didik autis menunjukkan bahwa 2 anak kembar memiliki kemungkinan 

lebih besar mengalami autisme dibandingkan 2 saudara kandung 

mengalami autis.21 Hal inilah yang menjadi bahan pertimbangan dan 

juga menginterprestasikan bahwa gen sebagai faktor penyebab 

peserta didik autis bagi sebagian orang. Disamping itu, pada faktor 

genetik juga termasuk metabolik, gangguan saraf pusat, pola asuh 

dan infeksi pada masa kehamilan (rubella).  

Berbeda halnya dengan sebagian orang yang mempercayai 

bahwa faktor lingkungan juga menjadi penyebab kasus autis pada 

peserta didik. Pada faktor lingkungan adanya pemberian vaksin dan 

mengkonsumsi seafood yang mengandung mercury. Pemberian 

                                                             
20 Munnal Hanni’ah, Kisah Inspiratif Anak-anak Autis Berprestasi (Yogyakarta: DIVA Press, 2015), h.19. 
21 Ibid., h.20. 
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vaksin diduga memiliki pengaruh terjadinya kasus peserta didik autis, 

meskipun belum ada bukti yang kuat terkait hal tersebut. 

Adapun kemungkinan lain sebagai penyebab autis yang 

dijelaskan oleh Safrudin Aziz dalam bukunya menjelaskan penyebab 

peserta didik autis berupa infeksi yang terjadi sebelum dan setelah 

kelahiran dapat merusak otak seperti virus rubella yang seringkali 

terjadi pada masa kehamilan dan kemungkinan lainnya adalah faktor 

psikologis yang karena kesibukan orangtua yang tidak memiliki waktu 

untuk berkomunikasi pada anak dan tidak pernah diajak berbicara 

sejak kecil juga dapat menyebabkan seseorang anak menjadi peserta 

didik autis.22 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat kita ketahui 

bahwa masa kehamilan seorang ibu dan juga peranan orangtua pun 

menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang 

menjadi peserta didik autis. 

Terlepas dari pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli, 

perlu ditekankan bahwa autis bukanlah suatu penyakit tetapi 

merupakan suatu keadaan individu yang mengakibatkan sulitnya 

peserta didik autis memiliki hubungan sosial di dalam lingkungannya. 

Oleh sebab itu, segala hal yang termasuk penyebab autis bukanlah 

sesuatu yang dapat diperbaiki tetapi lebih kepada pengoptimalan 

kemampuan dalam berhubungan sosial dengan lingkungannya. 

                                                             
22 Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Gava Media, 2015), h.101. 
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Kesimpulannya pemahaman pasti tentang bagaimana dan apa yang 

menjadi faktor penyebab peserta didik autis masih menjadi hal yang 

perlu untuk lebih lagi didalami dan teliti lebih lanjut lagi.  

 

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi di sepanjang 

kehidupan manusia. Belajar merupakan hasil interaksi seorang 

individu dengan lingkungannya. Berbeda halnya dengan belajar, 

pembelajaran hakikatnya merupakan suatu usaha guru untuk 

membantu siswa agar belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

minatnya. Pembelajaran sejatinya adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan dan kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru. Pada 

proses pembelajaran, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

ikut mengambil peranan dalam upaya mendorong proses belajar 

dengan pemanfaatan hasil-hasil teknologi yang ada. Hasil-hasil 

teknologi inilah yang biasanya digunakan sebagai media dalam 

proses belajar. Hingga saat ini, tak bisa dipungkiri bahwa media 

adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar 

guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti 

„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟.
23

 Hal ini mengindikasikan 

bahwa media merupakan sesuatu yang mendorong atau membantu 

dalam mencapai suatu tujuan. Pada proses pembelajaran khususnya, 

media diartikan sebagai alat-alat yang digunakan untuk membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sederhananya yang dapat 

dikatakan media pembelajaran apabila media yang digunakan 

membawa informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran.  

Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto dalam bukunya 

menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana untuk 

meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar yang berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.24 Dari 

pengertian tersebut dapat diartikan bahwa media pembelajaran 

digunakan sebagai sarana komunikasi dan interaksi guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Mengingat ada banyak bentuk-bentuk 

media pembelajaran maka guru harus dapat memilih media yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta tujuan pembelajaran. 

                                                             
23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h.3. 
24 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.9. 
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Menurut Yani Meimulyani dan Caryoto mengemukakan 

pendapatnya bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru ke siswa 

sehingga dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru ke 

siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat siswa sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi 

dan berlangsung lebih efisien.25 Media pembelajaran secara umum 

adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar. Oleh karena proses 

pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam 

suatu sistem, maka media pembelajaran memiliki peranan yang cukup 

penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Pada dasarnya fungsi utama media pembelajaran adalah 

sebagai alat bantu guru dalam mengajar guna mempengaruhi 

suasana, kondisi dan lingkungan belajar yang ingin diciptakan oleh 

guru. Hamalik dalam bukunya Azhar Arsyad berpendapat bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

mempengaruhi minat, keinginan, rangsangan dan motivasi yang baru 

dalam kegiatan belajar bahkan dapat membawa pengaruh psikologis 

terhadap siswa.26 Pengajaran akan lebih jelas maknanya dan akan 

                                                             
25 Yani Meimulyani dan Caryoto, op.cit. h.34. 
26 Azhar Arsyad, op.cit. h.15. 
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lebih menarik perhatian siswa dengan adanya penggunaan media 

pembelajaran. Tidak semua media dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran, untuk itu perlu dilakukan pertimbangan guna 

memperoleh penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media yang 

dipilih harus disesuaikan dengan metode pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan dari siswa, 

konteks pembelajaran, karakteristik siswa serta situasi pengajaran 

yang sedang berlangsung.  

Media pembelajaran banyak jenis dan bentuknya, salah satunya 

ialah media visual. Media pembelajaran visual menurut Levie & Lentz 

dalam buku yang ditulis Azhar Arsyad mengatakan bahwa ada empat 

fungsi yaitu (1) fungsi atensi, (2) fungsi afektif, (3) fungsi kognitif dan 

(4) fungsi kompensatoris.27 Fungsi atensi media visual ini 

dimaksudkan dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

fokus dan berkonsentrasi pada materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan makna visual yang ditampilkan. Pada fungsi ini siswa 

diharpkan memperoleh dan memahami isi materi pembelajaran lebih 

baik. Lain halnya pada fungsi afektif yang mengandalkan gambar atau 

lambang visual untuk menggugah emosi dan sikap siswa, contohnya 

informasi mengenai informasi sosial atau ras. Selanjutnya, fungsi 

kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

                                                             
27 Ibid., h.16. 
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mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar dapat membantu 

pencapaian tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingat 

informasi yang terkadung dalam gambar. Sedangkan fungsi 

kompensatoris yang merupakan media pembelajaran visual yang 

memberikan akomodasi siswa yang lemah atau lambat menerima dan 

memahami isi materi pembelajaran yang disajikan secara visual. 

Sedangkan menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto 

dalam bukunya yang berjudul “Media Pembelajaran” edisi kedua 

mengemukakan pendapatnya mengenai manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran yaitu 1) dapat memperjelas 

penyajian pesan, 2) dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

siswa, 3) dapat memngatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, 4) 

dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 

peristiwa-peristiwa yang telah terjadi di sekitarnya.28 

3. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media pembelajaran yang 

merupakan petunjuk mengapa media itu digunakan dan apa saja yang 

dapat dilakukan oleh media pembelajaran yang mungkin guru tidak 

mampu atau kurang efisien melakukannya.29 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

                                                             
28 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Edisi Kedua (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2013), h.23. 
29 Azhar Arsyad, op.cit. h.12. 
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Pada ciri ini digambarkan kemampuan media pembelajaran dapat 

merekam, menyimpan, mengabadikan, merekonstruksi suatu 

peristiwa atau objek. Ciri ini menjadi penting bagi guru karena 

suatu kejadian atau objek yang jarang terjadi atau hanya sekali 

dilihat dapat diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan 

pembelajaran. Melalui ciri ini juga kegiatan siswa dapat direkam 

dan diatur untuk kemudian dianalisis lebih lanjut sebagai keperluan 

pembelajaran. Media yang termasuk kategori ciri ini ialah media 

seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer dan film. 

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media pembelajaran yang 

memampukan merekam suatu peristiwa yang sebenarnya 

memakan waktu berhari-hari namun dapat ditampilkan hanya 

dengan waktu dua atau tiga menit melalui teknik pengambilan 

gambar. Melalui ciri ini transformasi suatu kejadian atau objek 

dimungkinkan untuk dilakukan. Media yang memiliki kemampuan 

media dengan ciri ini ialah rekaman video, motion film dan rekaman 

audio. 

c. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media pembelajaran dapat 

memungkinkan suatu objek atau kejadian ditansportasikan melalui 

ruang yang secara bersamaan kejadian tersebut dapat disajikan 
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kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang 

relatif sama dengan kejadian itu.  

 

D. Media PECS 

1. Pengertian Media PECS 

PECS dirancang pertama kali oleh Andrew Bondy dan Lori Frost 

pada tahun 1985 dan mulai dipublikasikan pada tahun 1994 di 

Amerika Serikat. Media PECS adalah alat bantu komunikasi melalui 

pertukaran gambar dengan sesuatu yang diinginkannya.30 Media ini 

memiliki rekam jejak yang sukses pada perkembangan anak 

berkebutuhan khusus dan terkhusus adalah peserta didik autis. 

Pengembangan komunikasi peserta didik autis menggunakan media 

ini menjadi efektif dikarenakan dimulai dari apa yang diinginkan 

olehnya. Sebagai contoh jika waktu makan snack, peserta didik ingin 

biskuit maka ia memberikan gambar biskuit ke orangtua atau guru 

yang akan direspon oleh orangtua atau guru dengan memberikan 

biskuit. Melalui alat bantu komunikasi PECS ini dapat memberikan 

peserta didik dengan gangguan komunikasi kesempatan untuk 

meminta sesuatu. 

                                                             
30 Chris Williams dan Barry Wright, How to Live With Autism and Asperger Syndrome,(Jakarta: Dian 
Rakyat, 2007), h.324. 
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Awalnya media PECS digunakan untuk siswa-siswa pra sekolah 

yang mengalami gangguan komunikasi termasuk peserta didik autis. 

Sebagaimana ketidakmampuan anak berkomunikasi atau berinteraksi 

dan bicara nonverbal antara anak dengan orang dewasa, dimana 

dalam hal ini dikhususkan pada peserta didik autis untuk meminta 

sesuatu. Pelaksanaan pada media ini dimulai dari mengajarkan 

peserta didik autis konsep dasar gambar sebagai alat komunikasi 

yang kemudian dimulai dengan satu gambar tunggal dan bergerak 

pada pilihan. Media ini mengajarkan peserta didik autis bahwa 

kebutuhannya membuat peserta didik untuk belajar mengambil 

keputusan dan meminta. Ketika peserta didik semakin berkompeten 

dengan beberapa gambar dasar, lebih lanjut dapat dikenalkan untuk 

membangun prase dan struktur kalimat jika memungkinkan karena 

pada media PECS menggunakan simbol-simbol verbal. 

Dengan menggunakan media PECS bukan berarti menyerah 

bahwa peserta didik autis tidak akan bicara tetapi dengan adanya alat 

bantu ini maka pemahaman terhadap bahasa dan komunikasi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan jelas. Pada tahap awal memang 

peserta didik diperkenalkan dengan simbol-simbol nonverbal seperti 

menunjuk, mengambil atau menempelkan. Namun, pada fase akhir 

dalam penggunaan media PECS ini, peserta didik akan dimotivasi 

untuk berbicara. Meskipun media PECS bukanlah media yang 
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mengajarkan peserta didik autis untuk berbicara tapi pada akhirnya 

mendorong mereka untuk berbicara. 

2. Tujuan Media PECS 

Media PECS ini dasarnya memiliki beberapa tujuan, diantaranya 

(a) untuk menghindari ketergantungan peserta didik autis pada 

anjuran atau dorongan orang dewasa; (b) untuk menghindari 

keharusan belajar melalui peniruan tingkah laku atau kata-kata untuk 

memulai pembelajaran; (c) untuk menghindari keharusan untuk 

berkontak mata dalam pembelajaran (d) untuk menghindari keharusan 

untuk duduk diam dikursi ketika memulai pembelajaran (e) membantu 

peserta didik autis akan lebih cepat belajar komunikasi dan (f) mampu 

menyesuaikan karakteristik peserta didik autis yang lebih dominan 

menggunakan visual. Adapun prinsip penggunaan media PECS dapat 

melibatkan peserta didik autis dalam berkomunikasi dengan 

memberikan mereka kesempatan untuk meminta sesuatu.31  

Penggunaan media ini juga berdasarkan pokok ide yang mana 

pengajaran komunikasi dimulai dari keinginan peserta didik. Bagi 

individu yang sulit dalam berbicara dan berbahasa seperti peserta 

didik autis, maka gambar, gestur tubuh, ekspresi wajah, atau tanda 

bahasa lainnya dapat membantu komunikasi peserta didik autis 

sebagai jembatan untuk memampukannya menyempurnakan 

                                                             
31 Joko Yuwono, op.cit. h.107-108. 
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kemampuannya dalam berkomunikasi. Media PECS sebenarnya 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik autis karena sesuai dengan 

karakteristik uniknya yang mana lebih dominan menggunakan visual 

sebagai media untuk berpikir. Sehingga dapat kita simpulkan bersama 

bahwa tujuan utama media PECS adalah untuk memberikan 

kesempatan bagi peserta didik autis dalam menentukan pilihannya 

sendiri, memberikan cara lain bagi peserta didik autis untuk 

mengatakan sesuatu dimulai dari mengajukan permintaan yang 

disukai atau diinginkannya dan mengingatkan peserta didik autis pada 

apa yang harus atau akan dilakukannya untuk lebih dipahami oleh 

orang lain dan lingkungannya. 

3. Langkah-langkah menerapkan Media PECS 

Penggunaan media PECS dapat dilakukan melalui enam fase 

pengajaran.32 Setiap fase terdiri dari aspek-aspek yang dapat diamati 

sehingga adanya pengaruh terhadap perkembangan kemampuan 

komunikasi pada anak autis dapat terlihat dan terukur. 

Pada fase pertama disebut dengan pertukaran fisik, dimana fase 

ini anak diajarkan untuk mengenali komunikasi. Fase pertama ini 

peserta didik autis diberikan pengajaran dalam mengenali sebuah 

permintaan. Peserta didik autis pada tahap ini diminta mengambil 

                                                             
32 Carol I. Spears dan Vicki I. Turner, Rising to new Heights of Communication and  Learning for 
Children  with autism,(USA: Jessica Kingsley Publishers London and Philadelphia, 2011), h.47. 
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media PECS yang sesuai ketika melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan benda atau aktivitas yang menjadi fokus penelitian. Pada fase 

ini peneliti tidak memberikan bantuan verbal, melainkan menunggu 

reaksi dari apa yang akan dilakukan oleh peserta didik autis dan 

mengarahkan ke hal-hal yang benar. 

Fase kedua yaitu fase yang memperluas spontanitas. Fase ini 

bertujuan untuk meningkatkan jarak lawan komunikasinya serta jarak 

dari peserta didik ke gambar dan jumlah item. Hampir sama pada fase 

yang pertama hanya pada fase ini peniliti akan menambah jarak 

peletakkan media PECS dan jumlah item agar peserta didik autis 

dapat belajar mencari dan menemukan gambar media PECS yang 

sesuai dengan apa yang ingin dilakukannya atau inginkannya. 

Fase ketiga yaitu fase diskriminasi gambar. Pada fase ini 

peserta didik diajarkan untuk membedakan gambar-gambar pada 

media PECS dan membuat pilihan spesifik terhadap gambar-gambar 

yang ditunjukkan. Fase ketiga ini peserta didik belajar untuk siap 

memilih pesan khusus yang bertujuan agar peserta didik autis dapat 

memilih gambar sesuai dengan konteks guna disampaikan oleh 

oranglain atau lingkungannya. 

Fase keempat yaitu penggunaan struktur kalimat. Fase ini 

megajarkan peserta didik autis untuk membuat kalimat sederhana 

dalam menyatakan gambar media PECS yang dia pilih. Hal ini juga 
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mengajarkan peserta didik autis untuk memulai mengutarakan 

keinginannya lebih spesifik dengan mengajarkan atribut-atribu yang 

dia inginkan. 

Fase kelima yaitu menanggapi pertanyaan. Pada fase ini 

seorang guru membutuhkan kalimat tanya sederhana untuk 

digunakan berkomunikasi dengan peserta didik autis seperti 

permintaan. Terakhir, fase keenam yaitu fase mengembangkan 

komentar sosial. Fase keenam ini mengajarkan anak autis untuk 

berkomentar tentang berbagai macam kegiatan. Pada fase ini 

memerlukan banyak perubahan  dalam mengajar untuk membuat 

peserta didik autis berkomentar secara spontan sehingga sangat 

penting untuk menghilangkan atau mengurangi pertanyaan-

pertanyaan yang kurang menarik. Maka pada fase ini peneliti akan 

membantu peserta didik untuk menjawab apa yang dia lihat sambil 

menunjuk gambar yang ada pada media PECS. 

 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan tentang penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Euis Heryati, Riksma Nurahmi RA 

dan Een Ratnengsih dengan judul penelitian “Penggunaan Metode PECS 

(Picture Exchange Communication System) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Anak Autis”. Penelitian ini dilaksanakan di 
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Laboratorium Jurusan Pendidikan Khusus dan SLB-C Asih Manunggal 

dengan metode penelitian eksperimen dengan bentuk single subject 

research (SSR). Adapun pendekatan SSR mengacu pada strategi 

penelitian yang dikembangkan untuk mendokumentasikan perubahan 

tentang tingkah laku subjek secara individu dengan desain penelitian 

yang digunakan ialah model desain A-B-A. Hasil penelitian ini 

menunjukan media atau metode PECS (Picture Exchange 

Communication System)  memberikan pengaruh yang signifikan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi anak autis.33 

Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Benazir, 

Markis Yunus dan Kasiyati dengan judul penelitian “Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Melalui Media Kartu Gambar Berseri Bagi Anak 

Autis”. Penelitian ini dilaksanakan di SLB autis harapan bunda padang 

dengan metode single subject research (SSR) dengan desain A-B-A. 

Adapun hasil penelitian ini, semua data menunjukan terjadinya 

peningkatan atau perubahan kearah yang lebih baik artinya terdapat 

perubahan pada target behavior yaitu meningkatnya kemampuan anak 

dalam berkomunikasi dalam meminta kebutuhan sehari-harinya melalui 

media kartu gambar berseri sebagai media pembelajaran visual.34 

                                                             
33 Euis Heryati, dkk., Penggunaan Metode PECS (Picture Exchange Communication System) untuk 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Anak Autis, (Bandung: PEDAGOGIA, 2011), h.288. 
34 Benazir, dkk., Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Melalui Media Kartu Gambar Berseri Bagi 
Anak Autis, (Padang: E-JUPEKhu, 2013), h.276. 
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Ada kekhawatiran yang muncul dalam penggunaan media PECS ini 

nantinya peserta didk autis akan malas berbicara dan akan selalu 

bergantung pada media PECS untuk berkomunikasi. Namun hasil 

penelitian Bondy dan Frost pada tahun 2002 dalam tulisan Carol I. 

Spears dan Vicki I. Turner mengungkapkan sebaliknya dan menyatakan 

bahwa peserta didik autis yang menggunakan media PECS dapat 

meningkatkan perkembangan bahasa peserta didik autis dan tidak 

ditemukan adanya dampak negatif dari penggunaan media PECS ini.35 

Dengan adanya bantuan gambar-gambar atau simbol-simbol melalui 

media PECS ini maka pemahaman terhadap bahasa yang disampaikan 

secara verbal dapat dipahami secara jelas. Meskipun memang pada 

tahap awal penggunaannya anak diperkenalkan dengan simbol-simbol 

non verbal.  

Berdasarkan penelitian Yoder dan Stone yang membandingkan 

antara anak-anak gangguan komunikasi yang menggunakan PECS 

dengan sistem yang lain. Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak autis 

yang dilatih dengan menggunakan PECS lebih verbal dibandingkan 

dengan yang lain. PECS ini akan lebih efektif mendorong peserta didik 

autis untuk lebih verbal jika dilatihkan pada anak berusia di bawah enam 

tahun. 

 

                                                             
35 Carol I. Spears dan Vicki I. Turner, op. cit., h.44. 
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F. Kerangka Berfikir 

Peserta didik autis adalah individu yang memiliki gangguan 

neurobiologis berat yang mengakibatkan otak tidak mampu berfungsi 

sebagaimana seharusnya dan ditandai dengan gangguan perkembangan 

pada beberapa aspek seperti komunikasi dan bahasa, interaksi sosial, 

dan perilaku peserta didik yang akan nampak pada tiga tahun pertama 

kehidupannya dan akan terus berlanjut yang mempengaruhi proses 

belajar peserta didik, berkomunikasi, dan hubungannya dengan orang 

lain sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus. Pada dasarnya 

peserta didik autis terlihat sama dengan peserta didik pada umumnya 

hanya saja adanya perbedaan pola tingkah laku dan pola perkembangan. 

Pada kasus peserta didik autis biasanya menimbulkan pemahaman dan 

tanggapan yang salah dari lingkungan sekitarnya yang berdampak pada 

gangguan perkembangan peserta didik autis terkhususnya pada 

perkembangan komunikasi mereka. Mereka mungkin tidak memiliki 

kemampuan berbahasa dan hanya mengeluarkan bunyi-bunyian atau 

hanya meniru perkataan orang lain. Hambatan komunikasi pada peserta 

didik autis telah muncul sebelum usia anak 3 tahun yang mencakup 

terlambat dalam meraban, menunjukkan isyarat-isyarat yang benar dan 

tidak merespon sapaan. 

Fakta-fakta permasalahan inilah yang mendorong peneliti untuk 

menentukan suatu alternatif solusi yaitu perlu adanya media 
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pembelajaran dalam meningkatkan komunikasi bagi peserta didik autis. 

Adapun media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi dalam hal meminta sesuatu yang akan 

diterapkan dalam penelitian ini adalah media PECS. PECS yaitu 

singkatan dari Picture Exchange Communication System merupakan alat 

bantu komunikasi nonverbal berupa gambar atau foto dengan simbol-

simbol verbal yang digunakan anak autis untuk mengungkapkan 

keinginannya. Melalui media PECS ini dapat memberikan kesempatan 

pada peserta didik autis untuk menentukan pilihannya sendiri dan 

memberikan cara lain bagi peserta didik untuk mengungkapkan 

keinginannya yang dimulai dari apa yang yang disukai atau 

dibutuhkannya pada setiap orang disekitarnya sehingga hasil yang 

didapat adalah adanya peningkatan komunikasi pada peserta didik autis. 


